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KATA PENGANTAR

Masalah bahasa dan sastra di Indonesia mencakup tiga masalah pokok, ya-
itu masalah bahasa nasional, bahasa daerah, dan bahasa asing. Ketiga masalah
pokok itu perlu digarap dengan sungguh-sungguh dan berencana dalam rangka
pembinaan dan pengembangan bahasa Indonesia. Pembinaan bahasa ditujukan
kepada peningkatan mutu pemakaian bahasa Indonesia dengan baik dan pe-
ngembangan bahasa ditujukan pada perlengkapan bahasa Indonesia sebagai sa-
rana komunikasi nasional dan sebagai wahana pengungkap berbagai aspek ke-
hidupan sesuai dengan perkembangan zaman. Upaya pencapaian tujuan itu di-
lakukan melalui penelitian bahasa dan sastra dalam berbagai aspeknya baik
bahasa Indonesia, bahasa daerah maupun bahasa asing; dan peningkatan mutu
pemakaian bahasa Indonesia dilakukan melalui penyuluhan tentang penggu-
naan bahasa Indonesia dengan baik dan benar dalam masyarakat serta penyebar-
luasan berbagai buku pedoman dan hasil penelitian.

Sejak tahun 1974 penelitian bahasa dan sastra, baik Indonesia, daerah mau-
pun asing ditangani oleh Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan
Daerah, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, yang berkedudukan di Pusat
Pembinaan dan Pengembangan Bahasa. Pada tahun 1976 penanganan peneli-
tian bahasa dan Sastra telah diperluas ke sepuluh Proyek Penelitian Bahasa
dan Sastra yang berkedudukan di (1) Daerah Istimewa Aceh, (2) Sumatra Ba-
rat, (3) Sumatra Selatan, (4) Jawa Barat, (5) Daerah Istimewa Yogyakarta, (6)
Jawa Timur, (7) Kalimantan Selatan, (8) Sulawesi Utara, (9) Sulawesi Se-
latan, dan (10) Bali. Pada tahun 1979 penanganan penelitian bahasa dan sastra
diperluas lagi dengan 2 Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra yang berkeduduk-
an di (11) Sumatra Utara, (12) Kalimantan Barat, dan pada tahun 1980 diperlu-
as ketiga provinsi, yaitu (13) Riau, (14) Sulawesi Tengah, dan (15) Maluku.
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Tiga tahun kemudian (1983), penanganan penelitian bahasa dan sastra diperlu-
as lagi ke lima Proyek Penclitian Bahasa dan Sastra yang berkedudukan di
(16) Lampung, (17) Jawa Tengah, (18) Kalimantan Tengah, (19) Nusa Teng-
gara Timur, dan (20) Irian Jaya. Dengan demikian, ada 21 Proyek Penelitian
Bahasa dan Sastra, termasuk proyek penelitian yang berkedudukan di DKI Ja-
karta. Tahun 1990/1991 pengelolaan proyek ini hanya terdapat di (1) DKI Ja-
karta, (2) Sumatra Barat, (3) Daerah Istimewa Yogyakarta, (4) Bali, (5) Su-
lawesi Selatan, dan (6) Kalimantan Selatan.

Sejak tahun 1987 Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra tidak hanya mena-
ngani penelitian bahasa dan sastra, tetapi juga menangani upaya peningkatan
mutu penggunaan bahasa Indonesia dengan baik dan benar melalui penataran
penyuluhan bahasa Indonesia yang ditujukan kepada para pegawai baik di ling-
kungan Kantor Wilayah Departemen Pendidikan dan Kebudayaan maupun
Kantor Wilayah Departemen lain serta Pemerintah Daerah dan Instansi lain
yang berkaitan.

Selain kegiatan penelitian dan penyuluhan, Proyek Penelitian Bahasa dan
Sastra juga mencetak dan menyebarluaskan hasil penelitian bahasa dan sastra
serta hasil penyusunan buku acuan yang dapat digunakan sebagai sarana kerja
dan acuan bagi mahasiswa, dosen, guru, peneliti, pakar berbagai bidang ilmu,
dan masyarakat umum.

Buku Biografi Pujangga Ranggawarsita ini merupakan salah satu hasil
Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah Jawa Tengah 1985/
1986 yang pelaksanaannya dipercayakan kepada tim peneliti dari Fakultas Sas-
tra UNS di Surakarta. Untuk itu, kami ingin menyatakan penghargaan dan
ucapan terima kasih kepada Dr. Sunardji, Pemimpin Proyek Penelitian Bahasa
dan Sastra Indonesia dan Daerah Jawa Tengah beserta stafnya, dan para peneli-
ti, yaitu R.I. Mulyanto, Sartini, A, Sardju Siswomartana, Radjiman, dan
Riyanto.

Penghargaan dan ucapan terima kasih juga kami sampaikan kepada Drs.
Lukman Hakim, pcmimpin proek; Drs. Farid Hadi, sekretaris; A. Rachman
Idris, bendahara; Endang Bachtiar, Nasim, Hartatik, dan Ebah Suhaebah (staf)
yang telah mengkoordinasikan penelitian ini dan mengelola penerbitan buku
ini. Pernyataan terima kasih juga kami sampaikan kepada M. Fanani, penyun-
ting naskah buku ini.

Jakarta, Desember 1990 Lukman Ali
Kepala Pusat Pembinaan
dan Pengembangan Bahasa
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BAB 1 PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sejarah pergerakan bangsa Indonesia pada abad XIX banyak ditandai oleh
pergerakan sosial yang hebat yang timbul di berbagai tempat di Indonesia. Ge-
rakan itu ada yang bersifat ekonomis, sosial, politis, dan kebudayaan. Ge-
rakan itu disebabkan oleh sangat merosotnya kesejahteraan rakyat Indonesia
pada abad XIX sebagai akibat politik kolonial Belanda yang merupakan poli-
tik drainage terhadap tanah jajahan. Di samping politik eksploitasi tersebut,
timbul pula diskriminasi ras yang memberikan hak istimewa kepada golongan
penjajah. Hal itu merupakan suatu kondisi yang mendorong timbulnya ge-
rakan-gerakan untuk menentang kolonial Belanda tersebut (Kartodirdjo,
1968:51—68). Akibat positif dari keadaan masyarakat yang demikian mero-
sot, muncullah pemikir-pemikir, para sastrawan, bahkan pujangga di dalam
masyarakat, lerutama dalam masyarakat Jawa.

Pusat kerajaan Jawa pada abad XIX, seperti Surakarta dan Yogyakarta, me-
rupakan tempat pusat peradaban kebudayaan Jawa. Di Surakarta dan Yogyakar-
ta terdapat para cerdik-pandai, lerutama sebagai pemikir, sastrawan, dan pu-
jangga. Di antara karya para cerdik-pandai itu, terutama di bidang seni sastra,
banyak yang bernilai abadi. Tokoh-tokoh besar dalam bidang sastra, misalnya,
Yasadipura I, Yasadipura II, Ranggawarsita Il (Bagus Burham), Paku Buwana
IV, Paku Buwana V, Mangkunegara IV, Mangkunegara VII, Ki Padmasusas-
tra, Yasawidagda, Harjawiraga, Sastra Suwignya, Kusumayuda, dan Kusuma-
dilaga. Karya mereka antara lain, Serat Centhini (Paku Buwana V), Babad
Giyanti (Yasadipura | dan Yasadipura II), Babad Pakepung dan Babad Prayut



(Yasadipura II), Serat Cemporet (Ranggawarsita), Serat Wulang Reh (Paku
Buwana IV), Sasana Sunu (Paku Buwana V), dan Wicara Keras (Yasadipura
I). Semua karya sastra tersebut adalah hasil sastra daerah, yaitu sastra Jawa.
Seni Sastra bermediakan bahasa itu merupakan salah satu representasi bu-
daya, dalam kaitan ini ialah budaya Jawa. Kebudayaan Jawa termasuk sastra
dan bahasanya adalah sebagian kebudayaan Indonesia yang masih hidup, ber-
kembang, dan dihormati oleh pendukungnya. Hal itu sesuai dengan penjelasan
UUD 1945, Bab XV, Pasal 36, yang menyatakan bahwa bahasa-bahasa daerah
yang masih hidup dan dipergunakan sebagai alat perhubungan di dalam masya-
rakat pendukungnya itu dihargai dan dibina oleh negara karena bahasa-bahasa
itu merupakan bagian dari kebudayaan Indonesia yang hidup dan berkembang

(Halim, 1976:21). Jadi, bahasa-bahasa daerah, seperti bahasa Jawa, Sunda,
Madura, Bali, Batak, Minang, Bugis, dan Manado merupakan bahasa yang di-
hormati dan dibina oleh negara.

Sastra sebagai realisasi salah satu aspek budaya bangsa yang hidup dan ber-
mediakan bahasa merupakan pengejawantahan pribadi bangsa Indonesia yang
benar-benar harus menunjukkan nilai yang hidup dan bermakna kesusilaan
yang dijiwai oleh Pancasila. Kebudayaan itu sendiri harus merupakan peng-
hayatan nilai-nilai luhur sehingga tidak terpisahkan dari manusia dan budaya
Indonesia sebagai pendukungnya (BP-7, 1983:67).

Mengkaji biografi tokoh Pujangga Ranggawarsita melalui karya-karyanya
merupakan salah satu perwujudan cita-cita yang luhur. Oleh karena itu, pene-
litian Biografi Pujangga Ranggawarsita dan tokoh-tokoh lain patut mendapat
perhatian dan prioritas. Hasil penelitian ini diharapkan mampu menunjang
pembangunan manusia Indonesia seutuhnya. Di kalangan masyarakat Jawa
terdapat beberapa sebutan atau nama untuk menyebut Ranggawarsita, antara
lain, R. Ng. Ranggawarsita, R. Ng. Ranggawarsita III, K.R.T. Ranggawarsi-
ta, dan M. Ng. Sarataka, sedangkan nama kecilnya dengan panggilan Bagus
Burham. Menurut pandangan masyarakat Jawa, K.R.T. Ranggawarsita adalah
seorang pujangga dalam arti yang sesungguhnya.

Pengkajian biografi seorang tokoh dapat dilakukan dari berbagai aspek,
misalnya, sejarah kehidupannya, kegiatannya dalam cipta karya seni, dan
orang-orang yang turut membentuk pribadi tokoh itu. Dalam kaitan dengan
penelitian ini, perhatian peneliti dipusatkan pada penelitian pada diri Sang Pu-
jangga ditinjau dari segi kepribadiannya. Peneliti menyadari bahwa untuk da-
pat melihat pribadi secara utuh terasa sulit. Oleh karena itu, peneliti berusaha
dengan mengkaji hasil karyanya dalam berbagai aspek. Di samping itu, infor-
masi dari berbagai pihak atau nara sumber merupakan sumber atau sumbangan



yang sangat berharga untuk dapat melihat pribadi Pujangga Ranggawarsita se-
cara objektif sebagai seorang pujangga.

Usia sastra Jawa sudah semakin lanjut. Kehidupan sastra Jawa itu merupa-
kan kelanjutan dari perkembangan sastra Jawa sebelumnya. Sastra Jawa zaman
Pujangga Ranggawarsita pada abad X1X merupakan puncak perkembangan
sastra Jawa modem. Jadi, yang berhasil membawa ke puncak ini adalah Pu-
Jangga Ranggawarsita, baik berdasarkan jumlah karyanyz maupun mutu nilai
karyanya. Dilihat dari isinya, karya Pujangga Ranggawarsita menjelajah ke
pelbagai aspek kehidupan masyarakat Jawa, terutama mengenai pandangan
orang Jawa tentang kesempurnaan hidup di akhirat.

Dari sekian banyak karya sastra dengan nama Ranggawarsita itu dapat di-
perkirakan bukan semuanya sebagai karya beliau pribadi. Berdasarkan perki-
raan atau asumsi itu, karya sastra dengan nama Ranggawarsita dapat diklasifi-
kasikan menjadi tujuh macam, seperti (1) karya asli; (2) karya penulis lain;
(3) karya yang dikerjakan bersama dengan penulis lain; (4) karya saduran; (5)
karya yang disadur orang lain; (6) salinan karya orang lain; dan (7) karya
orang lain yang diatasnamakan Pujangga Ranggawarsita. Adapun karya Rang-
gawarsita itu, antara lain, Serat Cemporet, Serat Ajipamasa, Serat Jaka Lo-
dhang, Serat Kalatidha, Serat Wirid Supanalaya, Serat Hidayatjati, Serat Sab-
datama, dan Serat Sabdajati.

Seperti yang telah dijelaskan di muka, apabila diperhatikan dari segi isi
atau semangatnya, karya Ranggawarsita mempunyai daerah penjelajahan yang
sangat luas. Hal itu dapat dilihat dari berbagai karyanya yang berkaitan dengan
cerita sejarah, pengajaran, pendidikan, kritik atau kecaman, ketuhanan, dan
tentang mistik.

Dari segi sastranya, penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi
tentang keobjektivitasan atau kebenaran hasil-hasil karya tersebut. Hal itu di-
maksudkan agar dapat diketahui karya sastra itu lebih jeli dan secara propor-
sional dapat juga dipahami karya sastra itu sendiri dan juga dapat dikenal diri
pujangganya. Di samping itu, bagi para peminat studi sastra Jawa, penelitian
ini merupakan sumbangan kajian tentang hasil karya sastra Pujangga Rangga-
warsita. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa penelitian ini merupakan juga
sumbangan yang sangat penting bagi para peminat studi sastra Jawa pada khu-
susnya dan sastra Nusantara pada umumnya.

Orang sering membedakan bahwa sastra Indonesia terdiri atas dua macam,
yakni sastra Indonesia dan sastra daerah. Pembagian itu berdasarkan atas baha-
sa sebagai medianya. Sastra Indonesia adalah sastra yang ditulis dalam bahasa
Indonesia, sedangkan sastra daerah adalah sastra yang ditulis dalam bahasa dae-



rah, misalnya, sastra Minang, Batak, Sunda, Madura, Bali, dan Bugis. Sastra
Indonesia merupakan kelanjutan dari sastra Melayu, yaitu sastra yang ditulis
dalam bahasa Melayu. Sastra Indonesia sering dibedakan atas sastra Indonesia
lama dan sastra Indonesia baru atau sastra Indonesia modern. Di samping di-
pergunakan istilah sastra Indonesia dan daerah, di dalam penelitian ini, diper-
gunakan juga istilah sastra Indonesia dan sastra Nusantara. Istilah yang dise-
butkan terakhir itu, yakni sastra Nusantara, adalah sastra yang udak
menggunakan bahasa Indonesia, tetapi menggunakan bahasa daerah. Pada ke-
sempatan ini, penelitian dipusatkan pada sastra Jawa, yakni sastra yang meng-
gunakan media bahasa Jawa sebagai sarananya. Sehubungan dengan hal itu,
pokok bahasan dalam penelitian ini adalah sastra Jawa yang tumbuh semasa
hidup Pujangga Ranggawarsila. Semua karya sastra Jawa yang tumbuh pada
masa itu dapat dimasukkan ke dalam sastra Nusantara karena kebudayaan Jawa
dalam arti yang luas--termasuk karya sastranya--merupakan sebagian dari ke-
budayaan Indonesia yang masih berkembang dan yang dilindungi oleh undang-
undang serta dihormati oleh pemerintah.

Bagi masyarakal Jawa, Ranggawarsita bukan hanya merupakan sastrawan,
melainkan juga sebagai pujangga dalam arti yang sebenarnya. Dalam mengka-
ji sastra karya Ranggawarsita itu, kita tidak hanya menikmati dari segi seni-
nya saja, tetapi justru lebih ditekankan pada pesan-pesannya yang bemnilai
pendidikan, baik untuk bekal hidup di dunia maupun untuk bekal hidup di
akhirat. Dalam kaca mata itu, R. Ng. Ranggawarsita tidak hanya sebagai se-
orang pendidik, tetapi juga seorang yang sudah mengetahui apa yang akan ter-
jadi kelak. Di samping itu, bagi masyarakat Jawa, R. Ng. Ranggawarsita juga
sebagai orang yang bermoral. Oleh karena itu, dalam dunia pengajaran, lebih-
lebih dalam dunia pendidikan seni sastra, karya Ranggawarsita sangal patut di-
gunakan sebagai salah satu sumber materi pendidikan sastra yang diajarkan di
sekolah-sekolah mulai sekolah dasar hingga perguruan tinggi. Pendidikan
itu tidak hanya dinikmati oleh para siswa saja, tetapi dapat juga dinikmati
oleh para peminat sastra Jawa.

Penelitian Biografi Pujangga Ranggawarsita tidak terlepas dari pembahasan
karya-karya sastranya dengan mempergunakan teori atau pandangan baru. Pe-
nelitian karya sastra Ranggawarsita itu memberikan andil pengembangan kaji-
an sastra Jawa pada khususnya, dan sastra Indonesia pada umumnya. Dalam
kaitan dengan pengkajian sastra itu, beberapa pandangan linguistik modern da-
pat dipergunakan sebagai pendekatan, misalnya, linguistik struktural Aliran
Praha, linguistik Tagmemik yang telah dipergunakan oleh Bekker dalam
mengalisis Zaman Edan karya Ranggawarsita. Di samping itu, pendekatan



sosiologis pun perlu dicobakan untuk membahas karya-karya Pujangga Rang-
gawarsita. Oleh karena itu, hasil kajian ini sangat penting bagi pembangunan
manusia Indonesia baru, yakni manusia Indonesia seutuhnya.

1.2 Masalah

Penelitian ini berjudul Biografi Pujangga Ranggawarsita. Dalam hal ini
ada beberapa masalah yang perlu mendapat perhatian seperti berikut.

1) Ranggawarsita seorang pujangga besar yang hidup pada abad XIX, tetapi
latar belakang kehidupan dan riwayat hidupnya masih banyak yang belum
diungkapkan. Adapun yang dimaksud Ranggawarsita dalam penelitian ini
ialah Ranggawarsita I1I, bukan Ranggawarsita I atau Ranggawarsita II. Be-
liau lebih dikenal sebagai R. Ng. Ranggawarsita (Sang Pujangga) yang
waktu kecilnya bernama Bagus Burham.

2) Karya Ranggawarsita banyak sekali. Di antaranya, ada beberapa karyanya
yang sudah dibahas atau ditinjau dan ada pula sebagian karya yang lain
yang belum pernah dibicarakan. Salah satu hasil pembahasan dari karya
Ranggawarsita dapat disimpulkan bahwa Ranggawarsita itu adalah seorang
peramal atau ahli nujum. Hal itu perlu diteliti lebih lanjut untuk memberi-
kan informasi yang objektif yang tidak bertentangan dengan kenyataannya
serta tidak berkecenderungan atau menegatifkan almarhum.

3) Kalau Ranggawarsita diterima sebagai sastrawan alau pujangga, yang me-
nurut Juynboll berarti (1) geleerde, (2) geestelijke, sedangkan Macdonall
memberikan arti (1) moving in curves, (2) constant companion of prince,
dan juga sebagai tokoh, maka garis hidupnya harus jelas. Hal itu sangat
penting karena tidak untuk mengkultuskan almarhum. Oleh karena itu,
penelitian biografi almarhum adalah sangat penting untuk prestise dan
prestasi almarhum. Dengan demikian, sikap hormat terhadap almarhum itu
wajar, jujur dan abadi.

4) Belum semua karya almarhum mendapatkan perhatian dan pembahasan se-
cara adil dan meluas. Karya almarhum yang sering dibahas dalam pertemu-
an ilmiah atau sarasehan sastra Jawa, terutama Serat Kalatidha. Pemba-
hasan Serat Kalatidha itu pada umumnya berakhir dengan simpulan bahwa
Pujangga Ranggawarsita adalah benar-benar seorang peramal yang waski-
tha (mengetahui sebelum peristiwa terjadi’). Untuk lebih memberikan
horison pandangan masyarakat tentang Ranggawarsita perlu adanya kegi-
atan yang bertujuan untuk membahas karya-karya almarhum yang lain. Hal
itu tidak hanya penting bagi kemajuan studi sastra Jawa sendiri, tetapi le-
bih-lebih untuk memberikan penilaian terhadap almarhum seobjektif



dan sejujur mungkin.

Keempat hal tersebut di atas dapat dijadikan sasaran penelitian secara
umum. Akan tetapi, mengingat waktu, tenaga, dan jumlah anggota tim yang
terbatas, maka tim peneliti perlu membatasi diri pada satu sasaran saja, yakni
biografi Ranggawarsita sesuai dengan judul penelitian ini ialah Biografi Pu-
jangga Ranggawarsita. Hal itu didasarkan atas pertimbangan untuk memberi-
kan informasi terhadap kedudukan Ranggawarsita sebagai pujangga. Keman-
tapan kedudukan pujangga itu dapat memberikan kesempatan kepada peneliti
lain untuk mengadakan penelitian tentang Ranggawarsita dari aspek yang
lain.

Peneliti menyadari bahwa dalam membahas biografi pujangga Ranggawar-
sita itu perlu adanya informasi tentang karya-karya almarhum. Pembahasan
karya almarhum itu dimaksudkan sebagai upaya untuk lebih mencapai sasar-
an, yakni biografi Ranggawarsita selengkap mungkin. Oleh karena itu, dapat
dikatakan bahwa pembahasan karya-karya almarhum sebagai pelengkap infor-
masi itu sangat diperlukan.

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini ialah membuat suatu pemerian tentang biografi Pu-
jangga Ranggawarsita serta karya-karyanya yang mencakup berbagai aspek,
yang dapat dirinci seperi berikut.

1) Latar belakang sosial budaya yang turut mempengaruhi atau membentuk
pribadi Pujangga Ranggawarsita.

2) Peranan dan kedudukan hasil karya Pujangga Ranggawarsita bagi masyara-
kat Indonesia pada umumnya dan masyarakat Jawa pada khususnya, dan le-
bih khusus lagi di bidang sastra, baik sastra Jawa maupun sastra Nusanta-
ra.

3) Peranan hasil pemikiran Pujangga Ranggawarsita dengan karya sastranya
terhadap pembinaan sikap mental orang Jawa pada khususnya, dan bangsa
Indonesia pada umumnya terhadap kebudayaan dan kesempumaan hidup.

4) Peneliti berusaha untuk menginventarisasikan semua karya Pujangga
Ranggawarsita, baik yang asli maupun bukan. Oleh karena itu, peneliti
berusaha menyumbangkan hasil penelitian ini kepada khasanah sastra Jawa
dan sastra Nusantara.

5) Di samping menginventarisasikan hasil karya Pujangga Ranggawarsita,
peneliti berusaha mendeskripsikan tiap-tiap hasil karya sastra tersebut seba-
gai sumbangan pemikiran dan pertimbangan bagi siapa saja yang akan
menyelidiki karya sastra almarhum Pujangga Ranggawarsita.



1.4 Hasil yang Diharapkan

Penelitian ini berusaha mendeskripsikan biografi Pujangga Ranggawarsila
dan karya-karyanya. Dengan demikian, hasil yang diharapkan ialah deskripsi
tentang biografi dan deskripsi tentang karya-karya beliau. Di samping itu,
peneliti juga mendeskripsikan latar belakang sosial budayanya dan latar bela-
kang kematian beliau.

Deskripsi biografi Pujangga Ranggawarsita meliputi silsilah keluarga, ke-
hidupan semasa kecil, kehidupan semasa dewasa yang meliputi kehidupan se-
bagai abdi dalem dan kehidupan semasa tua. Deskripsi tentang karya dan pe-
ranan yang meliputi kategori karya Ranggawarsita itu terperinci dalam daftar
naskah dan juga deskripsi naskahnya. Dalam mendeskripsikan peranan Rang-
gawarsita itu meliputi Ranggawarsita sebagai sastrawan, Ranggawarsita seba-
gai pujangga, dan Ranggawarsita sebagai peramal (‘jangka’). Deskripsi tentang
latar belakang sosial budaya meliputi politik pemerintahan, situasi sosial, dan
situasi budaya, baik yang bersifat pendidikan maupun yang menyangkut ma-
salah sastra. Deskripsi tentang kematian Pujangga Ranggawarsita itu sebenar-
nya menurut hasil penelitian terbukti bahwa Ranggawarsita itu meninggal
krana Allah, bukan dibunuh.

Setelah keempat deskripsi tersebut dikumpulkan, kemudian ditambah de-
ngan beberapa lampiran yang merupakan kelengkapan hasil penelitian.

1.5 Kerangka Teori Biografi

Untuk memahami kehidupan seorang tokoh secara utuh sebagai individu
dan sekaligus sebagai anggota masyarakat, haruslah dikaji kondisi sosial bu-
dayanya. yang melatarbelakangi kehidupan tokoh tersebut. Pada hakikatnya,
kehidupan pribadi itu merupakan abstraksi dari individu, masyarakat, serta bu-
dayanya. Ketiga aspek itu mempunyai peranan yang saling mempengaruhi
kepribadian seseorang (Sutherland, 1961:59). Mengenai pribadi tokoh-tokoh
sejarah, Onghokham (1977:53) menyatakan bahwa silsilah, kelvarga, dan
orang-orang sekelilingnya pada masa kanak-kanak sampai dengan masa dewasa
mempunyai pengaruh yang besar dalam pembentukan tokoh itu. Oleh karena
itu, aspek ini mendapat perhatian secukupnya dalam penelitian biografi Pu-
jangga Ranggawarsita sebagai seorang tokoh sejarah.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa kerangka berpikir da-
lam penelitian ini adalah sebagai berikut.
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1.6 Kerangka Teori Sastra

Untuk memahami nilai karya sastra Pujangga Ranggawarsita, dapat di-
perhatikan berbagai hal, misalnya, sastra, terutama puisi hendaknya berfungsi
sebagai dulce et utile, sebagai pemberi rasa nikmat dan manfaat (Wellek,
1949:20). Sastra bentuk puisi (tembang) selalu dikemudikan oleh guru lagu,
guru wilangan, guru gatra, persendian/pedhotan (juncture), tali suara (sastra
laku), dan daya sastra. Semua komponen itu saling meliput sehingga mewu-
judkan kesatuan yang terpadu (Wellek, 1949:190). Di samping komponen
yang telah disebutkan di atas, sastra Jawa, khususnya sastra karya Ranggawar-
sita mempunyai ciri khas yang berwujud sandiasma, sengkalan, dan eufoni de-
ngan memainkan daya bunyi yang bersifat asonansi, aliterasi, dan enjambe-
men. Dilihat dari segi amanatnya, karya Ranggawarsita berorientasi ke
berbagai aspek, antara lain, jangka yang menunjukkan ke-waskitha-an almar-
hum sebagai pujangga. Apabila dilihat dari dimensi waktu, karya-karya Rang-
gawarsita dapat dikatakan banyak yang bersifat diakronitik, maksudnya karya
yang telah lama dihasilkan pada masa yang silam, tetapi masih tetap dapat di-
hayati secara aktual pada masa kini.

Sastra yang berbentuk puisi atau tembang mementingkan dan memusatkan
unsur imajinasi serta perasaan, sedangkan mengenai struktur puitik pokoknya
akan tergambar dalam imajinasi, simbol, dan mitos (Hudson, 1958:66). Sesu-
ai dengan sifat ketimuran, khususnya sifat atau perasaan orang Jawa, hasil
sastranya itu biasanya anonim. Hal itu berbeda dengan sastra karya R.Ng.
Ranggawarsita yang sering menyelubungkan dirinya atau namanya di dalam
karya sastranya, misalnya, borong angga sawarga mesi martaya (Serat Kalati-



dha;, Bebuka Serat Jaka Lodhang; dan Serat Sabdajati (bait I).

1.7 Tinjauan Pustaka

Berdasarkan pengamatan bahwa tulisan yang memuat riwayat pribadi
R. Ng. Ranggawarsita telah banyak dipublikasikan, baik yang berwujud buku
maupun artikel di dalam majalah. Akan tetapi, riwayat itu bersifat turun-
temurun schingga hasilnya kurang menunjang keobjektivitasan di dalam pene-
litian ini. Namun, hasil yang dicapai itu dapat diinformasikan sebagai berikut.
1) Pada tahun 1932 di antara keluarga dan kerabat Ranggawarsita ada yang

membentuk sebuah panitia yang bertugas untuk menyusun semacam buku

yang berjudul Memori bagi Pujangga Ranggawarsita. Buku itu terdiri atas
empat jilid, ditulis dalam bahasa Jawa dengan huruf Jawa, Jilid I dan II ber-

isi lentang riwayat hidup atau biografi Pujangga Ranggawarsita. Jilid III

dan IV berisi karya almarhum dengan abstraksinya, dengan gaya penyajian

dalam bentuk cerita populer. Oleh karena itu, tulisan seperti itu tidak dapat
disebut biografi dalam arti yang sesungguhnya.

2) Tahun 1964, Kamajaya mengemukakan masalah R. Ng. Ranggawarsita de-
ngan judul Zaman Edan. Dalam buku itu Kamajaya menginformasikan
bahwa karya Ranggawarsita berisi filsafat, riwayat, kebijaksanaan hidup,
dan sastra. Selanjutnya, dikemukakan bahwa karya Ranggawarsita itu ba-
nyak berpengaruh terhadap karya Mangunatmaja dengan judul Kalabrastha
yang terbit pada tahun 1910. Di samping itu, Karkana pada tahun 1974
membuat almanak Dewi Sri juga memuat pribadi R. Ng. Ranggawarsita.
Darusuprapta. pun menulis buku tentang Ranggawarsita berjudul Seratus
Tahun Wafatnya Ranggawarsita, yang juga terbit pada tahun 1974. Selain
itu, Kamajaya juga menulis lagi tentang Ranggawarsita dengan judul
Ranggawarsita dan Multatuli.

3) Pada tahun 1979, Komite Ranggawarsita yang dihimpun oleh Sudibya,
S.H. mengeluarkan buku tentang Ranggawarsita dengan judul Babad Le-
lampahanipun Suwargi R. Ng. Ranggawarsita yang isinya mirip dengan
karya keluarga dan kerabat Ranggawarsita yang berjudul Memori bagi Pu-
Jjangga Ranggawarsita tahun 1934, Buku itu terdiri atas empat jilid seperti
yang telah disebutkan di atas.

4) Pada tahun 1979, Anjar Any mengeluarkan buku dengan judul Rahasia
Ramalan Jayabaya, Ranggawarsita, dan Sabdapalon. Dalam buku itu Anjar
Any mengemukakan ramalan-ramalan yang pernah termuat dalam tiga
buku tersebut disertai dengan analisis secara singkat. Bagi peneliti buku-
buku tersebut bermanfaat sebagai salah satu sumber pustaka. Dari informa-
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si buku-buku tersebut dapatlah dikatakan bahwa penelitian biografi Pujang-
ga Ranggawarsita dalam arti yang sesungguhnya sebagai biografi belum
ada. Namun, ada informasi tentang peringatan wafatmya Ranggawarsita. Di
samping itu, pada tahun 1953 masyarakat Surakarta menggantikan nama
Taman Jurug menjadi Taman Ranggawarsita sebagai penghormatan kepada
almarhum. Penghormatan lain terhadap almarhum masyarakat Surakarta
membangun Tugu Peringatan di halaman Museum Radyapustaka. Tugu
peringatan itu dilengkapi dengan bait-bait Serat Kalatidha, salah satu karya
almarhum yang sangat terkenal di kalangan masyarakat Jawa.

5) Pada tahun 1972, Pemerintah Daerah Tingkat II Kotamadia Surakarta
membentuk Panitia Peringatan Wafat R. Ng. Ranggawarsita. Panitia itu
bertugas untuk mengadakan peringatan wafat almarhum (kol-kolan) dan
mengadakan pameran karya-karya almarhum. Salah satu seksi Panitia Per-
ingatan yang ditangani oleh IKIP Surakarta berhasil menerbitkan buku ten-
tang Ranggawarsita dengan judul K.R.T. Ranggawarsita sebagai Pujangga
dan Sastrawan. Orientasi ini lebih ditekankan pada kepujanggaan dan karya
sastranya. Dalam hal ini, tim menjumpai kesulitan dalam menentukan hari
akhir hayat Pujangga Ranggawarsita karena ada anggapan bahwa almarhum
wafat krana Allah bukan karena sebab yang lain. Oleh karena itu, dalam
penelitian ini tim berusaha merunut secara pasti bilamana Pujangga Rang-
gawarsita itu wafat.

1.8 Metode dan Teknik

Usaha yang dilakukan peneliti untuk melakukan penelitian karya-karya
sastra Pujangga. Ranggawarsita diperlukan adanya suatu metode dan teknik
yang hariis diterapkan. Untuk melakukan tugas penelitian ini, perlu adanya
data yang terkumpul, seperti studi pustaka, wawancara, dan teknik analisis
data.

1.8.1 Pengumpulan Data

Data yang diperlukan tim dalam penelitian ini dapat dibagi menjadi dua
macam, yakni data tentang biografi dan data tentang kepujanggaan. Data pri-
mer tentang biografi R. Ng. Ranggawarsita dalam penelitian ini dihimpun de-
ngan cara sebagai berikut.

1.8.1.1 Studi Pustaka

Dalam rangka penyusunan silsilah keluarga dan penyusunan biografi Pu-
jangga Ranggawarsita serta untuk membuka tabir kondisi sosial budaya sema-
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sa hidup Pujangga Ranggawarsita, antara lain, dapat diperoleh berdasarkan
silsilah keluarga, buku kenang-kenangan, brosur-brosur peringatan, catatan
pribadi anggota keluarga, dan karya-karya sastra Pujangga Ranggawarsita
sendiri. Data-data itu diperoleh dari berbagai perpustakaan sehubungan de-
ngan dilakukannya studi pustaka.

1.8.12 Wawal_lcara

Untuk menyempurnakan penyusunan silsilah keluarga Pujangga Rangga-
warsita di dalam penelitian ini perlu dilengkapi dengan data wawancara. Data
itu diharapkan dapat mengisi kekurangan di dalam dokumen primer yang me-
nyangkut diri Ranggawarsita. Data wawancara itu diperoleh melalui para in-
forman yang memenuhi kriteria, yakni informan itu harus jelas status sosial-
nya, paling tidak ia pernah ikut aktif di dalam pemerintahan kasunanan, masih
ada hubungan kekerabatan dengan kasunanan. Di samping itu, informan pa-
ling sedikit mengetahui persepsi sang pujangga dan karya sastranya. Usaha
yang dilakukan peneliti untuk mengumpulkan data instrumen itu dengan
wawancara bebas kepada para informan yang telah diketahui identitasnya.

Data primer tentang kepujanggaan R. Ng. Ranggawarsita di dalam peneli-
tian ini digunakan hasil analisis karya-karya sastra Pujangga Ranggawarsita
sebagai indikator kepujanggaan atau kesastrawanannya, baik yang didasarkan
pada data yang bersumber semua karya sastra dengan nama Pujangga Rangga-
warsita maupun yang terdapat di dalam kumpulan atau penerbitan lainnya, se-
perti kalawarti, majalah, dan bunga rampai. Semua sumber data tersebut diper-
lakukan sebagai populasi dalam penelitian ini. Sehubungan dengan hal itu,
peneliti berusaha untuk mendapatkan karya-karya yang fundamentalis dalam
rangka lebih mengenal diri almarhum, baik sebagai pujangga maupun sebagai
sastrawan. Dengan demikian, hasil analisis itu akan lebih memberikan gam-
baran yang lengkap dan menyeluruh tentang tokoh yang menjadi pusat perha-
tian di dalam penelitian ini.

1.8.2 Teknik Analisis Data

Dalam penelitian ini tim mendapatkan dua macam data menurut fungsinya,
yakni data untuk menganalisis biografi Pujangga Ranggawarsita dan data ten-
tang kepujanggaannya. Data yang pertama berwujud data kualitatif. Oleh kare-
na itu, pendekatan yang dipergunakan dalam menganalisis data ini adalah pen-
dekatan kualitatif, sedangkan data tentang kepujanggaan beliau akan dianalisis
dengan pendekatan sosiosastra sebab penganalisisan karya sastra itu dilakukan,
baik secara intrinsik maupun secara ekstrinsik.



BAB II SITUASI PEMERINTAHAN SURAKARTA

2.1 Situasi Politik

Para penguasa Kerajaan Mataram yang kemudian dilanjutkan sampai de-
ngan kerajaan Surakarta telah berusaha dengan segala cara untuk memperta-
hankan kedaulatannya. Walaupun demikian, masalah itu sering menimbulkan
perang saudara. Perang yang dilakukan oleh Pangeran Puger, Pangeran Tepa-
sana, dan Raden Mas Said membuktikan kebenaran pernyataan di atas. Untuk
memperoleh dukungan dan kekuatan baru pada tahun 1845 pusat kerajaan di-
pindahkan dari Kartasura ke Surakarta. Akan tetapi, hal itu tidak berhasil me-
nenigramkan keadaan sebab perang saudara masih tetap berkobar. Perang sau-
dara itu baru mereda setelah diadakan Perjanjian Giyanti pada tahun 1755 dan
Perjanjian Salatiga tahun 1858, serta perjanjian lain yang diadakan antara raja
dan pihak pemerintah kolonial Belanda.

Keadaan politik yang demikian itu oleh Yasadipura I dan Yasadipura II di-
lukiskan dalam Serat Babad Giyanti, Babad Pakepung, dan Babad Prayut. Si-
tuasi yang demikian banyak memberikan kesempatan kepada pihak yang ingin
mencari keuntungan pribadi, antara lain, banyak Abdi Dalem dan Sentana Da-
lem kurang bertanggung jawab terhadap tugas dan kewajibannya. Mereka ba-
nyak yang mencari keuntungan untuk dirinya, sebagaimana digambarkan oleh
Yasadipura I dalam Serat Wicara Keras, dan oleh Ranggawarsita dalam Serat
Kalatidha.

Sejak zaman Paku Buwana II Kedaulatan Kasunanan Surakarta makin diku-
rangi oleh pemerintah kolonial Belanda. Belanda mulai memasukkan penga-
ruhnya melalui perjanjian, terutama dalam bidang pemerintahan. Tindakan Be-
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landa itu selalu dengan dalih demi kemantapan pemerintahan dan peningkatan
kemajuan masyarakat kerajaan Kasunanan Surakarta. Dalam hal ini Sunan
Paku Buwana II selalu menaati karena ada kekhawatiran terhadap hilangnya
takhta bagi Putra Mahkota. Di samping itu, Pangeran Mangkubumi pun
ingin menjadi raja. Oleh karena itu, sebagai ikatan kekeluargaan, setiap terjadi
pergantian takhta dikukuhkan dengan penandatanganan perjanjian pernyataan
kesetiaan sunan terhadap Belanda. Dengan demikian, secara bertahap Belanda
menjadi yang dipertuan di Vorstenlanden.

Dalam sistem birokrasi kerajaan Mataram sampai dengan Kasunanan Sura-
karta, rajalah yang berkuasa sebagai pemegang pimpinan terhadap Abdi Dalem
dan Sentana Dalem. Oleh karena itu, kedua kelompok itu selalu taat kepada
raja biarpun terdapat satu atau dua orang yang menentangnya. Ranggawarsita
sebagai Abdi Dalem tidak puas terhadap sikap mereka yang kurang bertang-
gung jawab. Sikap tersebut akan mengakibatkan makin berkurangnya perha-
tian dan rasa hormat terhadap raja. Sebagai individu, Ranggawarsita mema-
hami betapa luhurnya kehidupan yang disertai dengan sikap batin yang luhur.
Oleh karena itu, Ranggawarsita merasa mempunyai kewajiban moral untuk
menaikkan derajat kehidupan manusia menjadi yang lebih tinggi, yakni men-
jadi manusia utama yang penuh dengan dedikasi dan berbudi luhur. Cita-cita
Ranggawarsita ini dapat kita ketahui lewat karya-karyanya.

Sebagai pujangga, mula-mula Ranggawarsita menulis sastra yang bersifat
penglipur lara, kemudian bersifat nasihat, kekerasan hati, dan akhirnya berwu-
jud lambang. Di antara karya-karya itu, lebih-lebih karya sastra yang dihasil-
kan pada periode akhir hidupnya berisi mengenai perasaan dan sikap yang ke-
sal serta putus asa terhadap pemerintah Belanda. Suasana itu dilukiskan
Ranggawarsita sebagai berikut.

1) Ratune ratu utama, patihe patih linuwih, mantrine becik-becik.

2) Thenguk-thenguk nemu kethuk. Jerone isi sesotya abyor.

3) Kaji-kaji pulasan, jubah, kethu putih binuwang mamprung.

4) Wadon nir ing wadonira.

5) Kabeh-kabeh mung marono tingalira.

Maksud ungkapan-ungkapan tersebut sebagai berikut.

1) Rajanya, raja yang baik, patihnya patih yang baik, mantrinya mantri baik-
baik.

2) Duduk menemukan keuntungan, di dalamnya berisi perhiasan yang gemer-
lapan.

3) Banyak haji yang perbuataannya tidak sesuai dengan kedudukannya di da-
lam masyarakat karena jubah dan kopiahnya sudah tidak pernah dipakai.
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4) Orang-orang perempuan sudah kurang harga dirinya.

5) Sebab pandangan hidupnya hanya kepada hidup duniawi.

Hal-hal tersebut ditimbulkan oleh berbagai sebab, yang kita ketahui dari

berbagai sumber, antara lain seperti berikut,

1) Adanya patih negari (kerajaan) menurut Perjanjian Giyanti dan terbaginya
kerajaan Mataram menjadi Kasunanan Surakarta, Kasultanan Yogyakarta,
dan Kadipaten Mangkunegaran menurut Perjanjian Salatiga tahun 1757.
Hal itu menimbulkan semakin tidak amannya atau tidak bersatunya di anta-
ra para raja. Rasa dendam Pangeran Adipati Mangkunegara terhadap sultan
belum reda. Bahkan, perselisihan timbul kembali karena Pangeran Adipati
Mangkunegara diceraikan dari permaisurinya, ialah Kanjeng Ratu Bandara,
putri Sultan. Sebagai akibatnya, Sunan Paku Buwana III dan Pangeran
Adipati Mangkunegara menyerbu Yogyakarta. Perselisihan itu baru ber-
akhir sesudah Pangeran Adipati Mangkunegara I diberi pemancal ('ganti
rugi’) oleh Kanjeng Ratu Bandara, berupa daerah Pajang, sebagai ganti per-
syaratan perceraiannya. Di samping itu, Kanjeng Ratu Bandara tidak boleh
kawin selama Pangeran Mangkunegara I masih hidup. Ketentuan itu terjadi
pada tahun 1758.

2) Pada tahun 1788 Sunan Paku Buwana III digantikan oleh Sunan Paku Bu-
wamna IV yang memiliki tradisi yang berbeda dengan sunan-sunan se-
belumnya. Perubahan itu diadakan dalam rangka memasyarakatkan atau
menjawakan kehidupan masyarakat, antara lain, sebagai berikut.

(1) Pakaian prajurit yang sebelumnya seperti pakaian prajurit Belanda di-
ganti dengan pakaian prajurit Jawa.

(2) Setiap hari Jumat, Sunan bersembahyang di Masjid Besar.

(3) Setiap hari Sabtu diadakan latihan warangan.

(4) Setiap abdi dalem yang menghadap raja diwajibkan berpakaian santri.
Mereka yang tidak patuh dipecat.

(5) Mengangkat adik-adiknya menjadi pangeran, seperti Raden Mas Tala
menjadi Pangeran Mangkubumi; Raden Mas Sayidi menjadi Pangeran
Harya Buminata tanpa izin Sultan, Mangkunegara, atau Kompeni. Tin-
dakan Sunan itu didalangi oleh Bahman, Wiradigda, Panengah, Nursa-
leh, Raden Santri, Kandhuruwan. Oleh karena itu, kota Surakarta dike-
pung pasukan Sultan, Mangkunegaran, dan Kompeni. Kejadian ini di-
lukiskan oleh Yasadipura Il dalam Serat Babad Pakepung. :

Dalam masa Pakepung itu Belanda menuntut supaya keenam orang yang

mendalangi Sunan diserahkan sebagai tawanan. Apabila tidak dipenuhi, Sura-

karta akan diserbu oleh tentara gabungan yang terdiri atas tentara Yogyakarta,
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Mangkunegaran, dan Kompeni. Akibat tekanan tersebut akhirnya Sunan tun-
duk kepada Belanda. Demi pengamanan daerah, pada tanggal 22 September
1788 Sunan menandatangani perjanjian yang isinya sebagai berikut.

1) Dalam setiap menghadapi segala masalah, Sunan dan Kompeni harus
menghadapi bersama dalam ikatan persaudaraan.

2) Pengangkatan Patih atau Pangeran Adipati Anom harus mendapat persetu-
juan dari Kompeni melalui gubernur di Semarang atau residen di Surakarta.

3) Berdasarkan perjanjian pada tanggal 11 November 1743 dan 18 Mei 1746
antara Kompeni dan Sunan Paku Buwana II, Sunan tidak boleh meminta
kembali Pulau Madura dan daerah pesisir. Sunan juga tidak boleh meminta
kembali Siti Dhusun berdasarkan perjanjian tanggal 24 April 1744,

4) Apabila Sunan melanggar perjanjian ini, segala harta miliknya dicabut dan
diambil alih Kompeni (Serat Perjanjian Dalem Nata, 66—75).
Demikianlah kedaulatan Sunan di Surakarta sejak tahun 1749 boleh dikata-

kan sudah hilang. Pengaruh sistem administrasi kolonial Belanda semakin
menguasai kehidupan politik Kasunanan Surakarta. Semua kegiatan Sunan
harus mendapatkan persetujuan Kompeni, baik melalui gubernur maupun re-
siden. Kawula Dalem Kasunanan Surakarta mempunyai dua majikan, yakni
Belanda dan Sunan sendiri. Sistem kontrak perjanjian yang diawali oleh Su-
nan Amangkurat I makin dimantapkan. Sistem ini bukan merupakan simbio-
sis mutunalistis, melainkan simbiosis parasitis. Setiap kali diadakan perjanjian
terjadilah pula pengurangan kedaulatan di pihak Sunan. Kerajaan yang semula
utuh meliputi Kuthagara, Negara Agung, dan Mancanegara semakin dipersem-
pit, khususnya terhadap daerah Mancanegara dan Negara Agung.

Menurut Serat Wadu Aji, wilayah Kasunanan Surakarta pada masa Palihan
Nagari (Perjanjian Giyanti), yaitu 107.128 karya. Pada masa Perjanjian Sala-
tiga diberikan kepada Mangkunegara 4.500 karya, sehingga luas wilayah Ka-
sunanan Surakarta tinggal 102.628 karya. Pada tahun 1774 diberikan kepada
Kompeni 100 karya, sebagai "upah” untuk memadamkan pemberontakan Pra-
bu Jaka, sehingga luas Kasunanan Surakarta tinggal 102.528 karya. Pada
masa Sunan Paku Buwana 1V, tahun 1812 diberikan kepada pihak Inggris dae-
rah Mancanegara seluas 17.043 karya, dan kepada Mangkunegara seluas 1.400
karya. Luas wilayah Sunan tinggal 84.785 karya. Pada tahun 1822, pada masa
Sunan Paku Buwana V, daerah Jaban Rangkah, diambil Belanda; sedangkan
pada masa Sunan Paku Buwana VI sisa daerah Mancanegara juga diambil Be-
landa, yaitu pada tahun 1829 (Serat Wadu Aji, naskah carik, tanpa tahun:
154—160). Pada waktu Sunan Paku Buwana VII naik takhta, wilayah Kasu-
sanan Surakarta hanya tinggal seluas wilayah bekas Karesidenan Surakarta.
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Perubahan-perubahan di atas bukan hanya dalam bidang administrasi dae-
rah, melainkan juga dalam masalah peradilan. Sejak zaman Sunan Paku Bu-
wana IV, Belanda mulai memperhatikan masalah sistem peradilan di Surakar-
ta.

Dalam sistem peradilan tradisional Jawa, mula-mula berlaku sistem Sabda
Pandhita Ratu, yang berarti titah raja merupakan sumber hukum dan peradilan
menurut ajaran agama Islam. Pada masa Sunan Paku Buwana IV diadakan ko-
difikasi hukum dan peradilan untuk Surakarta dalam wujud Nawala Pradata.
Hukum kisas, hukum buang, dan hukum denda masih menjadi tanggung ja-
wab Sunan (Kitab Hukum PB IV, Carik, 1822: 298—300). Juga dalam Serat
Angger-Angger Sadasa (Carik, 1822:23) dijelaskan bahwa apabila ada orang
yang membunuh dihukum denda 500 reyal atau dicambuk 500 kali, atau dibu-
ang ke tempat yang jauh. Pada masa Sunan Paku Buwana I'V masalah hukum
semakin diperinci menurut tingkat pelanggarannya. Dalam Angger Galadhag
(Carik: Bab 5) dijelaskan bahwa hukuman kepada seseorang yang mencelaka-
kan orang lain (menyiksa) dipotong kakinya atau tangannya, dipotong telinga-
nya, atau diadu dengan harimau (Serat Perjanjian Dalem Nata: 191—192). Da-
lam masa Sunan Paku Buwana V dan Sunan Paku Buwana VI perubahan
hukum dan peradilan tidak menonjol. Baru pada masa Sunan Paku Buwana
VII dikeluarkan kitab undang-undang bagi penduduk desa pada tahun 1768 Hi-
jriah/1840 Masehi ialah Serat Angger-Angger Gunung atau Serat Angger-
Anggeran Nagari. Buku hukum ini juga menjelaskan bahwa sejak itu dilak-
sanakan hukum denda dan hukum sita atas harta milik. Pada awal pemerintah-
an Sunan Paku Buwana VII hukum kisas masih berlaku, hanya pelaksanaan-
nya harus mendapat persetujuan atau seizin Gubernur. Pernyataan ini
didasarkan pada bunyi Bab IX Kitab Staatsblad van Nederlandsch-Indie, Tahun
1847, Nomor 30, halaman 83, sarupane karampungan kisas ora kena ditrapake
yen durung ana dhawuh paringe Kangjeng Tuwan Gubernur Jenderal 'Semua
penyelesaian kisas tidak boleh dilaksanakan apabila belum mendapatkan perse-
tujuan atau perintah Kangjeng Tuan Gubernur Jenderal'. Sejak itu mulailah
berlaku hukuman mati dan hukum buang atas izin Gubernur Jenderal, Pelak-
sanaan hukuman tersebut pada masa Sunan Paku Buwana IX dan Sunan Paku
Buwana X tetap dilaksanakan dan ditambah dengan hukuman kerja paksa sela-
ma dua bulan sampai dengan dua tahun (Serat Perjanjian Dalem Nata: 199).

Perkembangan sistem peradilan tersebut seirama dengan perkembangan
politik sebagai akibat banyaknya pelanggaran hukum, kerusuhan, dan pembe-
rontakan, Situasi yang demikian masih terjadi pada zaman R. Ng. Ranggawar-
sita, baik karena pengaruh situasi maupun karena pengaruh keturunan. R. Ng.
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Ranggawarsita banyak mencatal situasi itu sesuai dengan penilaian pribadi-
nya. Buku-buku karyanya banyak yang memberikan informasi tentang situasi
yang demikian dalam bidang politik, sosial, kerohanian, baik dari cerita seja-
rah maupun dari etika.

2.2 Situasi Sosial

Perkembangan suatu masyarakat didukung oleh kekuatan warganya dan ke-
kuatan dari luar. Secara historis kondisi masyarakat Jawa terbentuk atas dasar
pandangan asli dari Hindu, Islam, dan Kristen. Perkembangan itu meliputi
seluruh segi kehidupan masyarakat, baik politik, sosial, ekonomi, maupun
kebudayaan.

Sistem dewa kerja, ketentuan nasib, kultus individu berkembang dengan
suburnya di alam feodalistis. Karena itulah, baik pihak raja (raja dan abdi da-
lem) maupun kawula dalem terkena pengaruh feodal.

Struktur sosial masyarakat Jawa Hindu meskipun tidak menunjukkan ke-
hinduannya tetap mengakui adanya golongan yang dikuasai dan menguasai;
golongan penguasa lebih tinggi status sosialnya daripada golongan yang di-
kuasai. Dalam masyarakat Jawa Hindu terdapatlah kelompok raja. pejabat pe-
merintah, petani, dan pedagang; sedang sentana dalem dan kelompok keluarga
raja, berada di tengah-tengah kedua kelompok tersebut. Kelompok penguasa
kerajaan, yaitu raja dengan abdi dalem dan sentana dalem termasuk kelompok
sekuler. Kelompok sekuler ini sejak zaman Demak berada di bawah kekuasaan
kelompok rohaniwan yang terdiri atas para wali dan guru agama.

Pertentangan kelompok sekuler dengan kelompok rohaniwan akhirnya di-
menangkan oleh kelompok sekuler. Raja dengan pejabat pemerintahan yang
merasa kehilangan kewibawaan selama masa Demak hingga Pajang berusaha
mengembalikan kewibawaan mereka dengan segala cara yang dianggapnya
benar. Alam kehidupan Jawa asli dan Jawa Hindu dicoba untuk dikembalikan
ke wajah Islam. Tumbuhlah Islamisasi dalam kehidupan masyarakat di mana
pola hidup feodal ditempatkan kembali pada kehidupan masyarakat Jawa.

Masyarakat pedesaan hanya mengenal kebudayaan kraton atau Jawa Hindu.
Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa masyarakat Jawa berpaling dari dunia
luar (Islam) dan kembali ke dalam (asli dan Hinduisme). Kejayaan Majapahit
muncul kembali dalam angan-angan kaum feodal. Dalam segala aspek kehi-
dupan tampak adanya kecenderungan ke arah mempertinggi dan memperluas
kebudayaan feodal. Pemusatan kekuasaan pada golongan priyayi memperkuat
kecenderungan tersebut.

Feodalisme telah berlangsung sejak abad XVIII yang menghasilkan tiga ke-






